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Abstract. Electronic student worksheets or E-LKPD are teaching materials designed digitally to
support the learning process based on science, technology, engineering mathematics or STEM to
increase student creativity through project design, planning activity schedules or work plans. This
study aims to develop a valid, practical, and effective STEM-based E-LKPD in increasing the creativity
of junior high school students. The methodology used in this research is research and development
(R&D) with the ADDIE model, namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The analysis stage is to determine and define student needs through interviews with
teachers and students. The design stage is done by designing a STEM-based E-LKPD that suits the
needs in terms of design, language, and materials. The development stage is carried out by
developing products that are validated by validators, namely material experts, media experts, and
science subject teachers to determine the feasibility of the product. The implementation phase is a
trial using STEM-based E-LKPD on student creativity. The evaluation stage is carried out with the
final revision of the product developed in accordance with the input suggestions at the
implementation stage. The results of the study can be concluded that the STEM-based E-LKPD on
temperature and heat materials to increase the creativity of junior high school students shows results
with valid, practical, and effective categories.
Keywords: E-LKPD, STEM, Student Creativity

Pendahuluan

Kreativitas siswa sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di abad 21 (Liu
dkk., 2018). Menurut hasil riset The Global Creativity Index (GCI) pada tahun 2015
Indonesia memiliki indeks kreativitas yang rendah, dimana Indonesia berada pada
peringkat ke-115 dari 139 negara yang telah diteliti, sehingga tingkat kreativitas Indonesia
terlihat tertinggal cukup jauh dibandingkan dengan negara lain di Asia Tenggara (Lau
& Lam, 2017). Rendahnya kreativitas siswa dapat berpengaruh terhadap kesulitan siswa
dalam memecahkan suatu masalah yang akan dihadapi maupun pada saat proses
pembelajaran (Shaohui dkk., 2021). Saido (2018) menyatakan bahwa kreativitas siswa
dapat diukur melalui kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki tingkat kreativitas yang
tinggi tidak akan merasa kesulitan apabila dihadapkan dengan berbagai masalah
pembelajaran IPA. Menurut Woods dkk. (2016); Astutik (2018) bahwa guru  yang  kreatif
dapat  memanfaatkan media yang  ada  agar  interaksi  belajar mengajar  dapat
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berlangsung  dengan  menyenangkan  dan  membuat  peserta  didik termotivasi    untuk
mengikuti pembelajaran.

Pada masa pandemi Covid-19, kreativitas siswa jarang sekali diajarkan karena
sebagian kalangan masyarakat cenderung masih beradaptasi terhadap sistem
pembelajaran daring. Siswa sangat terbatas dalam menerima pembelajaran dari guru,
karena siswa cenderung hanya mencatat dan menghafal materi sehingga kurang melatih
kreativitas siswa (Chang, 2019). Salah satu upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa
antara lain dengan menggunakan LKPD. Hal ini sesuai dengan Lestari (2021) menunjukkan
bahwa LKPD sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa melalui penyelidikan dan
analisis data dengan menggunakan LKPD. Menurut Hidayati (2021) LKPD berupa lembaran
yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi secara lebih baik,
menarik, dan memungkinkan siswa untuk lebih aktif sehingga bisa digunakan sebagai alat
evaluasi, sesuai dengan fungsinya.

Penggunaan LKPD masih kurang efektif dan praktis apabila digunakan di masa
pandemi karena tidak adanya tatap muka sehingga siswa membutuhkan LKPD yang
berbasis teknologi. LKPD berbasis teknologi sering disebut dengan E-LKPD yang
merupakan kumpulan dari lembar latihan siswa yang dirancang dan dikerjakan secara
digital sebagai penunjang proses pembelajaran (Daniels & Gierl, 2017; Farman, 2021).
Penggunaan E-LKPD dapat memudahkan siswa dalam memahami materi maupun
mengerjakan tugas-tugas di sekolah. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menerapkan E-LKPD dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa sehingga kreativitas
siswa menjadi meningkat (Ladamay, 2021). Menurut Safitri (2021); Niemi & Multisilta
(2016) bahwa E-LKPD yang dirancang dengan memuat konten pembelajaran berupa teks,
gambar, video, dan animasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

E-LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini berbasis science, technology,
engineering mathematics (STEM). E-LKPD berbasis STEM dapat menjadi penunjang proses
pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hal itu sesuai dengan penelitian
Azizah (2020); Ibáñez & Delgado-Kloos (2018) bahwa LKPD berbasis STEM efektif
digunakan dalam menumbuhkan kreativitas siswa dan dapat mengajarkan siswa untuk
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip materi secara kontekstual. Selain itu
menurut penelitian Zahara (2020); Vennix dkk. (2017) menyatakan bahwa bahan ajar
yang mengintegrasikan STEM dapat meningkatkan motivasi dan kreativitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah mengembangkan E-
LKPD berbasis STEM yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa
pada materi suhu dan kalor dalam pembelajaran IPA di SMP. Materi IPA SMP/ MTS yang
diambil pada penelitian ini adalah materi Suhu dan Kalor. Menurut Hermansyah  (2020);
Schum & Bogner (2016) bahwa materi suhu dan kalor merupakan materi yang cukup sulit
dan memiliki penguasaan konsep yang abstrak. Pembelajaran pada materi suhu dan kalor
tidak hanya dilakukan berdasarkan aktivitas siswa melainkan pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa. Tingkat kreativitas siswa dapat membantu
guru dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa pada saat proses
pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan yaitu research and
development (R & D). Research and development merupakan jenis penelitian
pengembangan yang menghasilkan produk dan terdapat hasil efektifitas dari sebuah
produk (Abdullah, 2020). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu E-LKPD
berbasis STEM pada materi suhu dan kalor untuk meningkatkan kreativitas siswa SMP.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bondowoso Tahun ajaran 2021/2022.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan September-November 2021 pada semester gasal
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kelas VIII. Pengambilan sampel di sekolah tersebut berdasarkan nilai UNBK pada mata
pelajaran IPA pada tahun 2020 yang memiliki nilai rata-rata terendah.

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE karena
efektif digunakan dalam penelitian. Hal itu didukung oleh pernyataan (Branch, 2009)
bahwa ADDIE merupakan model pengembangan yang digunakan dalam keadaan yang
tepat untuk mengembangkan produk atau sumber belajar yang lain dalam pendidikan.
Model ADDIE memiliki lima tahap atau fase yaitu analyze (menganalisis), design
(merancang), develop (mengembangkan), implement (melaksanakan), dan evaluate
(mengevaluasi atau menilai).

Gambar 1. Tahap-tahap model ADDIE (Branch, 2009)

Tahap Analyze atau Analisis, pada tahap ini menentukan dan mendefinisikan
masalah dasar yang akan menjadi acuan pengembangan E-LKPD berbasis STEM. Tahapan
yang harus dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data-data atau informasi yang
berhubungan dengan analisis kebutuhan, analisis siswa, analisis tugas, dan analisis tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini diawali dengan wawancara dan observasi dengan pemilihan
populasi penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bondowoso.
Tahap Design atau Perancangan, pada tahap ini diwujudkan melalui proses yang
berkaitan dengan merancang E-LKPD berbasis STEM seperti merumuskan indikator dan
tujuan pembelajaran, video pembelajaran, jenis eksperimen, rancangan perencanaan
pembelajaran (RPP), dan desain pertanyaan kreatif pada materi suhu dan kalor.Tahap
Develop atau Pengembangan, pada tahap ini merancangan produk E-LKPD berbasis
STEM telah direncanakan sebelumnya menjadi nyata akan di validasi oleh tiga validator
ahli untuk mengetahui apakah produk yang dibuat tersebut layak diterapkan atau
diujicobakan pada tahap implementasi. Tahap implement atau Pelaksanaan, pada
tahap ini dilakukan dengan mewujudkan pembelajaran IPA menggunakan E-LKPD berbasis
STEM. Pada tahapan ini meliputi dua langkah yaitu implementasi penggunaan E-LKPD
berbasis STEM pada siswa dan melihat tanggapan siswa mengenai produk yang telah
dibuat. Tahap evaluate atau evaluasi, pada tahap ini berisi hasil penilaian untuk melihat
keberhasilan dan ketidakberhasilan produk yang dikembangkan. Evaluasi ini biasanya
dilengkapi dengan pre-test dan post-test serta angket respon siswa. Analisis tes soal pre-
test dan post-tes untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dihitung dengan
menggunakan rata-rata nilai gain yang telah dinormalisasikan (N-gain).

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi digunakan sebagai acuan
kevalidan, lembar keterlaksanaan sebagai acuan kepraktisan, dan soal evaluasi pre-test
dan post-test serta angket/ kuesioner siswa digunakan sebagai uji keefektifan dari E-LKPD
berbasis STEM yang dikembangkan. Penilaian lembar validasi ditujukan kepada tiga
validator ahli. Lembar keterlaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan lembar yang
digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk pada keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh 3 observer. Tes yang ditinjau dari soal-soal kreativitas
siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan E-LKPD berbasis STEM terhadap materi suhu
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dan kalor di kelas VII C SMP Negeri 3 Bondowoso. Pada teknik kuesioner atau angket ini
dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan E-LKPD berbasis STEM pada
materi suhu dan kalor.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
wawancara dilakukan pada saat sebelum penelitian guna mengetahui perkembangan dari
karakteristik siswa dan sistem pembelajaran yang ada seperti model dan metode
pembelajaran yang digunakan, letak kesulitan materi, dan media yang biasanya
digunakan. Observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum penelitian dan sesudah
penelitian guna mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan produk yang
dikembangkan atau digunakan kepada siswa di kelas. Dokumentasi digunakan sebagai
sumber informasi dalam penelitian ini berupa nama siswa, jadwal mata pelajaran IPA Kelas
VII, foto dan video kegiatan pembelajaran saat pelaksanaan penelitian, serta dokumentasi
yang lain yang dibutuhkan dalam penelitian. kegia Instrumen penilaian ini digunakan
untuk menguji tingkat kelayakan E-LKPD berbasis STEM setelah dikembangkan dan
digunakan dalam proses pembelajaran.

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi (1) analisis uji validitas, (2) analisis
uji kepraktisan, dan (3) analisis uji efektivitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur
validitas dari E-LKPD yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan lembar validitas
yang berlandaskan validitas isi dan validitas konstruk. Produk dinilai berdasarkan data
kuantitaif dengan skala 1-4 yang memiliki kriteria 1 = tidak valid, 2 = kurang valid, 3 =
valid, dan 4 = sangat valid.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Validitas Produk
No Nilai (%) Kriteria
1. 85 < V ≤ 100 Sangat Valid
2. 70 < V ≤ 85 Valid
3. 50 < V ≤ 70 Kurang Valid
4. 25 < V ≤ 50 Tidak Valid

(Sumber: Akbar, 2013).

Uji kepraktisan dapat diperoleh dari keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan
kepada siswa. Penilaian dihitung dengan  menggunakan rata-rata nilai dari setiap aspek
keterlaksanaan dengan jumlah skor dibagi dengan jumlah kriteria penilaian.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan
No Nilai (%) Kriteria
1. 85 < P ≤ 100 Sangat Praktis
2. 70 < P ≤ 85 Praktis
3. 50 < P ≤ 70 Kurang Praktis
4. 25 < P ≤ 50 Tidak Praktis

(Sumber: Nesri & Kristanto, 2020)

Uji efektifitas untuk mengetahui kreativitas siswa dapat diperoleh dari hasil tes siswa
dan hasil angket respon siswa. Analisis tes soal pre-test dan post-tes untuk mengetahui
tingkat kreativitas siswa dihitung dengan  menggunakan rumus N-gain.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Efektifitas
No Nilai <g> Kriteria
1. <g> ≥ 0,7 Tinggi
2. 0,3 ≤ <g> < 0,7 Sedang
3. <g>  < 0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1998).
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh dari tahapan pertama sampai
tahapan terakhir dalam model ADDIE yang bertujuan untuk mengetahui validitas,
kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berbasis STEM. Hasil data yang disajikan dalam
penelitian terdiri dari data penilaian validasi pengembangan produk E-LKPD berbasis STEM,
data penilaian keterlaksanaan produk E-LKPD berbasis STEM, data efektivitas produk E-
LKPD berbasis STEM terhadap kreativitas siswa, dan data angket respon siswa.

Tahap Analyze atau Analisis
Tahapan yang harus dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data-data atau informasi

yang berhubungan dengan pengembangan E-LKPD berbasis STEM. Pada tahap analisis ini
dilakukan wawancara dan observasi yang dilakukan dengan salah satu guru IPA di SMPN
3 Bondowoso untuk menganalisis permasalahan yang terjadi di sekolah. Pada tahap ini
mengolah hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu guru IPA di SMPN 3
Bondowoso menunjukkan bahwa karakteristik siswa dalam berpikir cukup rendah sehingga
diharapkan siswa dapat meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Siswa dituntut
untuk menggunakan kreativitasnya dalam memecahkan suatu permasalahan dalam
pembelajaran IPA agar siswa tidak hanya cenderung mencatat dan menghafal materi saja,
melainkan siswa membutuhkan pelaksanaan eksperimen untuk membuktikan pemecahan
masalah dari materi suhu dan kalor. Peneliti menganalisis materi yang akan disesuaikan
dengan kondisi dan karakteristik siswa pada permasalahan yang dihadapinya. Materi yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu materi suhu dan kalor. Menurut Simon dkkl.
(2015) bahwa materi suhu dan kalor merupakan materi yang cukup sulit dan memiliki
penguasaan konsep yang abstrak, sehingga guru harus bisa memanfaatkan media yang
ada  agar  interaksi  belajar mengajar  dapat  berlangsung  dengan  menyenangkan.
Haryono (2020) materi suhu dan kalor memiliki konsep fisika yang sering terjadi
miskonsepsi yang diakibatkan oleh keterbatasan dalam pengamatan dan pengalaman
dalam lingkungan sehari-hari kaitannya dengan kehidupan siswa. Menurut Alfiana (2021)
kalor dan suhu merupakan salah satu konsep yang memerlukan pemahaman konsep yang
tinggi karena termasuk dalam konsep yang abstrak dan teoritis.

Tahap Design atau Perancangan
Pada tahap desain dibuat rancangan E-LKPD berbasis STEM dengan merumuskan

indikator dan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD), peta konsep, video
pembelajaran, video eksperimen, prosedur eksperimen, data pengamatan, rancangan
perencanaan pembelajaran (RPP), dan desain pertanyaan kreatif pada materi suhu dan
kalor. Pada tahap desain ini peneliti merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran pada
KD materi suhu dan kalor yang berhubungan dengan indikator kreativitas siswa dan STEM.
Setelah itu, peneliti merancang produk E-LKPD di perangkat powerpoint yang memuat
berbagai komponen-komponen E-LKPD berbasis STEM dan disimpan dalam bentuk PDF.
Format file E-LKPD berbasis STEM yang berbentuk PDF disisipkan ke dalam aplikasi FLIP
PDF Corporate untuk menambahkan video pembelajaran dan video eksperimen serta
pengaturan simbol-simbol yang dapat berfungsi menjalankan fitur-fitur pendukung E-LKPD
berbasis STEM. E-LKPD berbasis STEM setelah disisipkan dalam aplikasi Flip PDF Corporate
ini lebih terlihat menarik minat siswa dalam belajar (Stains dkk., 2018). Pada aplikasi
tersebut peneliti menambahkan fitur-fitur yang mendukung E-LKPD berupa video dan
menu-menu yang bisa diklik menuju tampilan yang diinginkan. Produk E-LKPD berbasis
STEM ini dalam bentuk HTML yang dapat diakses menggunakan aplikasi internet seperti
google chrome, opera mini, microsoft edge, dan yang lainnya.
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Gambar 2. Tampilan Flip Pf Corporate

Gambar 3. Tampilan Desain E-LKPD berbasis STEM

Tahap Develop atau Pengembangan
Pada tahap ini desain E-LKPD berbasis STEM diwujudkan menjadi  produk nyata

sebagai bahan ajar siswa. E-LKPD berbasis STEM terdiri dari 4 kegiatan dengan sistematika
desain penyajian yang konsisten. harus divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan saat
pembelajaran di kelas. Adapun tampilan produk E-LKPD berbasis STEM yang
dikembangkan seperti pada Gambar 4-12.

2

1

3
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Gambar 4. Cover E-LKPD berbasis

Gambar 4 menunjukkan tampilan cover E-LKPD berbasis STEM yang memuat judul,
materi, dan identitas siswa. Judul dari E-LKPD ini LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yaitu
Suhu dan Kalor.

Gambar 5. Fitur menu pilihan dari komponen E-LKPD

Gambar 5 menunjukkan fitur menu dan komponen E-LKPD berbasis STEM. Fitur
menu dapat menarik respon siswa terhadap tampilan lembar-lembar selanjutnya.
Komponen- komponen E-LKPD berbasis STEM terdiri dari Kompetensi Dasar (KD), indikator
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan lembar kerja peserta didik
sebagai inti pokok dalam produk ini.

Gambar 6. Tampilan KD dan Indikator Pembelajaran
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Gambar 6 menunjukkan pada halaman 3 dan halaman 4 kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran pada materi suhu dan kalor. Semua indikator pembelajaran yang
dirumuskan memiliki keterkaitan dengan indikator kreativitas siswa.

Gambar 7. Tampilan Tujuan Pembelajaran dan Peta Konsep

Gambar 7 menunjukkan tujuan pembelajaran dan peta konsep. Tujuan
pembelajaran pada halaman ini berasal dari KD 4.3. Peta konsep memuat subbab-subbab
yang terdapat dalam materi suhu dan kalor. Sistematika penyusunan peta konsep disusun
menggunakan kotak-kotak secara berurutan sesuai dengan subbab materi pertama sampai
terakhir pada materi suhu dan kalor.

Gambar 8. Tampilan Video Materi Pembelajaran dan Urutan LKPD

Gambar 8 menunjukkan bahwa materi pembelajaran dijelaskan dalam bentuk video
pembelajaran dari youtube secara langsung dapat terputar jika tampilan halaman tersebut
dibuka. Pada tampilan LKPD ada deretan angka- angka yang tersusun rapi gunanya apabila
angka diklik maka tampilan akan berubah ke halaman kegiatan 1 begitupun seterusnya
pada kegiatan 2, kegiatan 3, dan kegiatan 4.
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Gambar 9. Tampilan LKPD Kegiatan 1 dan Analisis Permasalahan

Gambar 9 menunjukkan judul kegiatan 1 dan video percobaan gunanya agar siswa
bisa lebih mengerti gambaran percobaan yang akan dilakukan. Halaman setelahnya
memuat analisis permasalahan yang berkaitan dengan suhu dan kalor di kehidupan sehari-
hari.

Gambar 10. Tampilan Analisis Solusi dan Alat dan Bahan

Gambar 10 menunjukkan lembar tugas analisis solusi dari permasalahan yang ada
di lembar sebelumnya dan tampilan gambar serta kolom alat dan bahan yang bisa diisi
siswa setelah mengamati video percobaan. Siswa diajak untuk bisa memecahkan
permasalahan dengan lancar dalam menjelaskan fungsi dari masing-masing alat dan bahan
dalam percobaan. Hal itu disesuaikan dengan indikator pertama dari kreativitas siswa  yaitu
kelancaran (fluency).

Gambar 11. Tampilan Langkah-langkah Kerja dan Desain Alat Peraga
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Gambar 11 menunjukkan langkah-langkah kerja dalam percobaan secara acak yang
memungkinkan siswa berpikir dalam mencari solusi dengan mengamati video
pembelajaran sebelumnya sehingga percobaan dapat segera dilakukan. Kegiatan
selanjutnya yaitu merancang desain alat peraga yang  termasuk ke dalam komponen STEM
bagian engineering yaitu siswa menyusun percobaan dengan rancangan yang telah
dijelaskan dalam petunjuk  pembelajaran dan tulisan dalam tampilan halaman tersebut.
Pada kegiatan ini siswa ditantang untuk memilih dan menggunakan alat dan bahan yang
dibatasi dengan nominal harga maksimal sesuai dengan percobaan masing-masing
kegiatan. Kegiatan itu termasuk ke dalam indikator kreativitas siswa bagian keluwesan
(flexibility).

Gambar 12. Tampilan Halaman berikutnya E-LKPD

Gambar 12 menunjukkan bahwa siswa dapat mengisi dan menghitung hasil
percobaan pada tabel dengan menggunakan rumus. Rumus perhitungan disajikan dalam
tampilan agar memudahkan siswa menghitung hasil data percobaan yang telah dilakukan.
Kegiatan itu termasuk ke dalam indikator kreativitas siswa bagian memerinci (elaboration).

Tahap implement atau Pelaksanaan
Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan akan dilakukan penilaian kevalidan

dari produk dan penerapan produk pada kegiatan pembelajaran. Kevalidan dari produk E-
LKPD berbasis STEM akan divalidasi oleh validator ahli. Pada tahap ini juga dilakukan uji
coba produk untuk memperoleh penilaian kepraktisan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis STEM. Adapun hasil dari validasi dan
kepraktisan pengembangan E-LKPD berbasis STEM sebagai berikut.

Validitas E-LKPD berbasis STEM
Produk pengembangan E-LKPD berbasis STEM dinilai oleh 3 validator ahli. Hasil

validasi produk E-LKPD berbasis STEM adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Validasi E-LKPD berbasis STEM

No Aspek
Penilaian

Rerata Skor (%) Rerata
(%) Kriteria

Validator 1 Validator 2 Validator 3
1. Aspek Konstruk 88 79 88 85 Valid
2. Aspek Isi 88 75 88 83 Valid

Rerata Skor 88 77 88 84 Valid

Data analisis rerata total skor penilaian validator ahli yang dihasilkan sebesar 84%
menunjukkan kategori valid sehingga dapat digunakan dengan adanya sedikit revisi. Hasil
validitas yang diperoleh dari ketiga validator ahli menunjukkan bahwa pengembangan E-
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LKPD berbasis STEM  dinyatakan valid dengan adanya sedikit revisi dari validator.
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Syamsu (2020) yang menyatakan bahwa
pengembangan LKPD telah mencapai nilai rata-rata yang termasuk dalam kriteria valid
dengan adanya perbaikan sesuai saran yang diberikan validator. Damayanti (2021)
menjelaskan bahwa validitas dari E-LKPD dapat dilihat dari penyajian item-item yang
mengintegrasikan bahan ajar yang memuat materi dalam bentuk tulisan, gambar, dan
video yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan sedikit perbaikan
berdasarkan data validasi dan hasil diskusi produk E-LKPD berbasis STEM. Menurut Zahroh
& Yuliani (2021) validasi terhadap E-LKPD sangat penting dilakukan agar dapat dipastikan
kelayakan penggunaan E-LKPD dari segi penyajian yang terdiri dari rancangan kumpulan
kegiatan siswa untuk mencapai indikator pembelajaran.

(a) Sebelum direvisi (b) Sesudah direvisi

Gambar 13. Perbaikan kalimat pada petunjuk kegiatan indikator keaslian

Kepraktisan E-LKPD berbasis STEM
E-LKPD berbasis STEM divalidasi oleh validator untuk diuji coba kepada siswa kelas

VII SMPN 3 Bondowoso guna mengetahui kepraktisan penggunanaan E-LKPD berbasis
STEM dalam pembelajaran. Data kepraktisan penggunaan E-LKPD berbasis STEM terhadap
kreativitas siswa dapat diketahui melalui proses pembelajaran yang dilakukan di kelas.
Data hasil kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran E-LKPD berbasis STEM
No Aspek

Penilaian
Rerata Skor (%) Rerata

(%)
Kriteria

Kepraktisan
Pertemuan 1 Pertemuan 2

1. Pendahuluan 94,0 94,0 94,0 Sangat Praktis
2. Inti 88,0 85,0 86,5 Sangat Praktis
3. Penutup 96,0 93,0 94,5 Sangat Praktis

Rata-rata 91,7 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil data dari Tabel 6 rata-rata persentase kepraktisan produk E-LKPD
berbasis STEM yaitu 91,7% menunjukkan bahwa nilai tersebut mencapai kriteria sangat
praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Putri & Susantini (2021) perangkat
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pembelajaran dapat dikatakan praktis apabila penggunaannya tidak menimbulkan banyak
kendala atau masalah dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan
siswa. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis STEM sesuai dengan
pendapat Fahmi (2021); Archer dkk. (2015) menyatakan bahwa kepraktisan perangkat
pembelajaran diukur dengan pertimbangan yang diperoleh dari  guru dan siswa dalam
menerapkan penggunaan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana
pembelajaran saat kegiatan pembelajaran. Pada saat pembelajaran menggunakan E-LKPD
berbasis STEM terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti. Adapun kendala-
kendala selama pembelajaran sebagai berikut. Khamdun (2021) Kepraktisan perangkat ini
dikarenakan guru dan siswa mudah menggunakan perangkat yang dikembangkan karena
disusun dalam bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditentukan, sehingga siswa dan guru merespon positif pembelajaran yang dilakukan.

Tabel 7. Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran
No Kendala Solusi
1. Beberapa siswa masih kesulitan

memahami pertanyaan yang
terdapat dalam E-LKPD

Pertanyaan pada E-LKPD berbasis STEM
disederhanakan sesuai bahasa siswa.

2. Beberapa siswa kurang kondusif
dalam melaksanakan percobaan
di kelas

Memberikan percobaan yang interaktif.

Tahap Evaluate atau Evaluasi
Pada tahap ini E-LKPD berbasis STEM yang sudah digunakan dalam pembelajaran

mendapatkan hasil efektifitas E-LKPD berbasis STEM saat digunakan dalam pembelajaran
IPA materi Suhu dan Kalor. Sebelum penerapan pembelajaran E-LKPD berbasis STEM
dilakukan, maka diberikan suatu pre-test guna mengukur kemampuan awal siswa terhadap
materi suhu dan kalor. Setelah penerapan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
STEM dilakukan, maka diberikan post-test guna mengukur kemampuan kreativitas siswa
setelah penggunaan E-LKPD berbasis STEM terhadap materi suhu dan kalor. Ada empat
indikator kemampuan berpikir kreatif siswa menurut He (2017) diantaranya yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality) dan memerinci
(elaboration). Data hasil nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Diagram rata-rata nilai tes kreativitas siswa

Pada Gambar 14 menunjukkan bahwa nilai tertinggi kreativitas siswa yaitu indikator
elaborasi (elaboration), sedangkan nilai rata-rata terendah kreativitas siswa yaitu
kelancaran (fluency). Disimpulkan bahwa hasil rata-rata nilai kreativitas siswa mengalami
peningkatan, sehingga efektivitas E-LKPD berbasis STEM terhadap kreativitas siswa dapat
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dihitung dengan rumus N-gain. Adapun rincian hasil perhitungan jumlah skor pre-test,
post-test, dan N-gain ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Nilai Pre-test dan Post-test

No Indikator Kreativitas Siswa Skor Total N-gain KriteriaPre-test Post-test
1. Kelancaran (fluency) 7,83 9,17 0,62 Sedang
2. Keluwesan (flexibility) 4,19 8,40 0,72 Tinggi
3. Keaslian (originality) 4,82 8,25 0,66 Sedang
4. Elaborasi (elaboration) 2,29 8,10 0,75 Tinggi

Rata-rata 4,78 8,48 0,69 Sedang

Berdasarkan Tabel 8 mendapatkan hasil rata-rata analisis N-gain sebesar 0,69
menunjukkan kriteria sedang. Hasil analisis nilai pre-test dan post-test siswa mengalami
peningkatan terhadap kreativitas siswa antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan
penggunaan E-LKPD berbasis STEM dalam kegiatan pembelajaran IPA materi suhu dan
kalor. Pernyataan tersebut sesuai dengan Wahyuni dkk. (2021) bahwa E-LKPD telah efektif
membuat hasil belajar siswa dan kreativitas siswa dalam berpikir meningkat. Hal itu
disebabkan karena pada saat pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis STEM
dilakukan beberapa analisis permasalahan yang dapat menumbuhkan kreativitas siswa
dalam mencari solusi dari permasalahan tersebut melalui percobaan. Pada penelitian
(Pertiwi dkk., 2017) menunjukkan hasil bahwa kreativitas siswa meningkat pada setiap
indikatornya yang disebabkan karena penerapan pembelajaran menggunakan STEM guna
melatih kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Sa’adah dkk. (2021); Allen (2017)
menyatakan bahwa pembelajaran IPA yang menerapkan pembelajaran dengan sistem
merancang dan membuat proyek dapat mewujudkan kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif serta menambah pengetahuan sains pada siswa.

Hasil keefektifan E-LKPD berbasis STEM selain diukur dari kreativitas siswa, juga
diukur melalui analisis respon siswa. Analisis respon siswa diperoleh dari pengisian angket
yang hasilnya menunjukkan 96% dalam kategori respon sangat baik. Radisic (2021)
respon siswa yang diberikan berupa reaksi sosial dalam menanggapi pengaruh dari
keadaan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Lane (2021) bahwa respon
positif yang diberikan seseorang dapat menjelaskan ketertarikannya pada sesuatu yang
diukur, sedangkan jika diberikan respon negatif maka terdapat ketidaktertarikan
seseorang terhadap sesuatu yang diukur. Menurut Kartini (2020) pembelajaran yang
menarik membuat siswa lebih senang dan mudah memahami materi selama kegiatan
pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
berbasis STEM terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa
pada materi suhu dan kalor dalam pembelajaran IPA di SMP. Kevalidan ditinjau dari hasil
ketiga validator sebesar 84% dengan kriteria valid. Kepraktisan produk ditinjau dari
keterlaksanaan E-LKPD berbasis STEM sebesar 91,7% dengan kriteria sangat praktis.
Efektivitas dari produk E-LKPD berbasis STEM ditinjau dari hasil rata-rata N-gain sebesar
0,69 dengan kriteria sedang dan respon siswa sebesar 96% dengan kriteria sangat baik.
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